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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Proses pembentukan kelompok asuhan mandiri TOGA di Jawa Timur 

sudah sesuai dengan PMK Nomor 9 Tahun 2016 yaitu dengan melalui 4 (empat) 

tahap yang meliputi: (1) Penyiapan SDM; (2) Sosialisasi dan Orientasi Kader; 

(3) Pembentukan Kelompok Asuhan Mandiri di Masyarakat; (4) Pasca 

Pembentukan Kelompok Asuhan Mandiri. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

peningkatan jumlah kelompok asuhan mandiri TOGA di wilayah kerja Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Timur sejak tahun 2019-2021. Meskipun begitu, 

masih dapat ditemui di beberapa kabupaten/kota yang belum memiliki 

kelompok asuhan mandiri TOGA. Penyebabnya adalah karena adanya beberapa 

kendala dalam proses pembentukan kelompok asuhan mandiri TOGA. Untuk 

menanggulangi kendala-kendala tersebut maka dibuatlah rencana tindak lanjut 

oleh Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. 

5.2 Saran 

1. Melakukan penambahan bidang/seksi khusus PKT pada struktur organisasi 

di Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, sehingga kegiatan PKT dapat 

dilaksanakan dengan optimal dan menjadi prioritas. 

2. Melakukan penambahan SDM, hal ini bertujuan agar tiap SDM dapat 

berfokus pada tugasnya dan mengurangi beban kerja. 

3. Melakukan gathering bersama pihak Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota 

guna menciptakan rasa saling membutuhkan dan membangun koordinasi 

yang baik. 

4. Tetap menjalankan tugas sesuai dengan kebijakan yang berlaku. 


